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ABSTRAK

Abstrak: Pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) sebagai terapi komplementer berbasis
etnomedisin di lingkungan masyarakat masih belum optimal akibat keterbatasan pengetahuan
kader, terutama dalam mengenali, mengolah, serta memanfaatkan tanaman obat secara tepat.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas kader Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Griya Santika melalui pemberdayaan berbasis kearifan lokal dalam
pemanfaatan TOGA. Metode yang diterapkan meliputi Focus Group Discussion (FGD), penyuluhan
interaktif mengenai konsep etnomedisin, serta pendampingan praktik pemanfaatan tanaman obat
keluarga. Kegiatan melibatkan 25 kader dari ibu rumah tangga/anggota PKK sebagai mitra.
Evaluasi dilakukan menggunakan desain pretest dan posttest melalui kuisiner dengan
mengiplementasikan skala likert untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan yang signifikan, ditunjukkan oleh
kenaikan persentase kader dengan kategori pengetahuan baik dari 40% sebelum kegiatan menjadi
90% setelah kegiatan, atau meningkat sebesar 50 poin persentase. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis etnomedisin efektif dalam meningkatkan pengetahuan
kader PKK sehingga berpotensi mendukung penerapan terapi komplementer berbasis tanaman
obat di tingkat keluarga dan masyarakat.

Kata Kunci: Tanaman Obat Keluarga, Focus Group Discussion; Edukasi; Terapi Komplementer.

Abstract: Utilization of household medicinal plants (TOGA) as complementary therapy based on
ethnomedicine within the community still remains suboptimal due to the limited knowledge and
skills of community health workers, particularly in recognizing, processing, and properly utilizing
medicinal plants. This community service activity aims to enhance the capacity of Griyva Santika
Family Empowerment and Welfare (PKK) cadres through empowerment based on local indigenous
knowledge in the utilization of TOGA. The methods utilized include focus group discussions (FGDs),
Interactive workshops on the concept of ethnomedicine, and practical guidance on the use of family
medicinal plants. The activity involved 25 cadres, homemakers, and PKK members as partners.
FEvaluation was conducted using a pretest-posttest design through a questionnaire that implemented
a Likert scale to measure participants’ knowledge gains. The evaluation results showed a significant
Improvement in participants’ knowledge, as evidenced by an increase in the percentage of
community health workers classified as having ‘good” knowledge, from 40% before the activity to
90% after the activity, representing a 50 percentage point increase. These results show that an
ethnic medicine-based empowerment approach is effective in enhancing the knowledge of Family
Empowerment and Welfare community health workers, thereby potentially supporting the
Iimplementation of herbal-based complementary therapies at the family and community levels.

Keywords: Household Medicinal Plants; Focus Group Discussion; Education;, Complementary
Therapy.
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A. LATAR BELAKANG

Kader PKK Griya Santika Pengabean Desa Tegal memegang peranan
penting sebagai penghubung antara pelayanan kesehatan formal dengan
pemahaman masyarakat tentang etnomedisin tanaman obat keluarga
(Tarsinih, 2025; Febriyanti et al., 2026; Hadiarti et al., 2025). Dengan
memanfaatkan bahasa daerah serta memahami nilai-nilai dan budaya lokal,
kader kesehatan mampu membangun komunikasi yang lebih efektif,
humanis, dan mudah diterima oleh masyarakat (Meylani et al., 2023).
Namun demikian ditingkat masyarakat seperti pada kader PKK, potensi
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal dan belum mendapatkan
pelatihan yang memadai. Berdasarkan kondisi eksisting di lapangan,
pemanfaatan TOGA masih bersifat terbatas, tidak terkelola secara
sistematis, dan belum berbasis pada pengetahuan yang terstandar (Nawan
et al., 2025; Nurcahyo et al., 2024).

Sebagian besar masyarakat hanya mengenal beberapa jenis tanaman
obat sederhana tanpa memahami manfaat, dosis, serta cara pengolahan yang
benar dan higienis. Pendekatan komplementer memiliki peran penting
dalam memperluas pilihan terapi yang aman, selaras dengan kearifan
budaya lokal, serta dapat digunakan sebagai pendamping pengobatan medis
konvensional (Nurcahyo et al., 2022; Putri et al., 2025; Safitri et al., 2023).
Namun, keterbatasan pengetahuan mengenai pendekatan tersebut
menyebabkan peran kader PKK dalam memberikan edukasi dan
pendampingan kesehatan kepada masyarakat belum dapat dijalankan
secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan efikasi diri kader perlu
dilakukan melalui penyelenggaraan pelatihan yang terstruktur, aplikatif,
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu metode yang terbukti
efektif adalah Focus Group Discussion (FGD), karena mampu meningkatkan
pengetahuan melalui proses diskusi interaktif, berbagi pengalaman, serta
pemecahan masalah secara kolaboratif (Chayati et al., 2025; Tondong et al.,
2026).

Sejalan dengan temuan tersebut, berbagai penelitian juga menunjukkan
bahwa peningkatan kapasitas kader PKK melalui kegiatan pelatihan,
penyuluhan, pendampingan, dan pembelajaran partisipatif dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap, serta kompetensi kader dalam
menjalankan perannya sebagai agen perubahan di masyarakat. Kader yang
memiliki kapasitas yang baik akan lebih mampu menyampaikan informasi
kesehatan secara tepat, mendorong perubahan perilaku hidup sehat, serta
mendukung keberhasilan berbagai program promotif dan preventif di tingkat
keluarga dan komunitas (Ali et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan
kapasitas kader PKK merupakan salah satu strategi penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan berbasis masyarakat (Chayati
et al., 2025; Yusman et al., 2026).
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Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan kapasitas kader PKK Griya Santika Pengabean Desa Tegal dalam
pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) berbasis etnomedisin sebagai
upaya promotif dan preventif di tingkat keluarga. Melalui pendekatan
partisipatif, masyarakat diharapkan terlibat secara aktif dalam setiap
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi potensi lokal, proses pembelajaran,
hingga penerapan hasil pelatihan dalam kehidupan sehari-hari (Qomariah &
Kristiani, 2026; Riyanta et al., 2022; Silova et al., 2023). Pendekatan ini
diharapkan mampu menumbuhkan rasa memiliki terhadap program
sehingga keberlanjutannya dapat terjaga dan tidak berhenti setelah
kegiatan selesai. Dengan mengoptimalkan potensi sumber daya lokal,
memanfaatkan inovasi sederhana yang mudah diterapkan, serta didukung
oleh pendampingan yang berkelanjutan, TOGA berbasis etnomedisin
diharapkan menjadi alternatif yang aman, mudah diakses, dan berbasis
kearifan lokal dalam mendukung peningkatan derajat kesehatan serta
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra berjumlah 25 anggota PKK kabupaten Tegal, dimana pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dosen
perguruan tinggi bekerjasama dengan organisasi apoteker tingkat daerah.
Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan menggunakan metode FGD, materi, buku saku, dan leaflet serta
diskusi yang menarik dalam membuat sediaan kesehatan berbasis tanaman
obat keluarga, dimana tahapan kegiatan ini tersusun dalam Gambar 1.

Tahap Tahap Materi Tahap FGD
Koordinasi

Tahap
Evaluasi

FGD tentang Diskusi,

Diskusi tim Edukasi

PKM. PKK TOGA aplikasi Tanya Jawab,
untuk berbasis terapi Doorprice
jadwal etnomedisin komplement Evaluasi,

er dengan Kuesioner

kegiatan TOGA

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

1. Tahap koordinasi

Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat melakukan koordinasi awal
dengan mitra melalui penyampaian surat resmi sebagai bentuk permohonan
kerja sama pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, dilakukan diskusi bersama
untuk menyepakati tujuan, bentuk kegiatan, metode pelaksanaan,
pembagian peran, serta penyusunan jadwal pelaksanaan yang disesuaikan
dengan kondisi dan ketersediaan waktu mitra. Tahap koordinasi ini
bertujuan untuk membangun kesepahaman antara tim pengabdian dan
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mitra sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana secara efektif,
terarah, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasaran.

2. Tahap Materi

Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi atau absensi peserta,
kemudian dilanjutkan dengan pembukaan kegiatan yang meliputi sambutan
ketua PKK, sambutan direktur penelitian dan pengabdian masyarakat, serta
perkenalan anggota tim pengabdian. Setelah acara pembukaan, kegiatan
dilanjutkan dengan penyampaian materi edukasi bertema “Kearifan Lokal
Tanaman Obat Keluarga Berbasis Etnomedisin" oleh dosen dan mahasiswa.
Materi yang disampaikan mencakup konsep etnomedisin, pemanfaatan
TOGA berdasarkan kearifan lokal, manfaat dan keamanan penggunaan
tanaman obat, serta peran kader PKK dalam mengedukasi masyarakat
mengenal pemanfaatan TOGA secara rasional, aman, dan berbasis bukti
ilmiah. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui ceramah,
dan diskusi meningkatkan pemahaman serta partisipasi aktif peserta (Silova
et al., 2023).

3. Tahap FGD

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi Focus
Group Discussion yang dipimpin dosen dan apoteker yang bertujuan untuk
memperdalam pemahaman peserta sekaligus menggali pengalaman,
pengetahuan, dan praktik masyarakat dalam memanfaatkan TOGA berbasis
etnomedisin. Peserta secara aktif berdiskusi mengenai jenis-jenis tanaman
obat yang umum digunakan di lingkungan setempat, manfaatnya untuk
mengatasi keluhan kesehatan ringan, cara pengolahan yang benar, serta
potensi pengembangan TOGA sebagai upaya promotif dan preventif. Tim
pengabdian berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya diskusi,
memberikan klarifikasi berdasarkan bukti ilmiah, serta memfasilitasi
pertukaran pengalaman antarpeserta. Melalui metode FGD, diharapkan
terjadi peningkatan pengetahuan, penguatan kapasitas kader PKK, serta
terbentuknya kesepahaman dalam mengoptimalkan pemanfaatan TOGA
berbasis kearifan lokal secara aman, rasional, dan berkelanjutan (Tarsinih,
2025).

4. Tahapan Evaluasi

Instrumen evaluasi kegiatan dirancang dalam bentuk kuesioner mandiri
(self-assessment) denagn 10 soal berbasis Skala Likert 5 poin yang mengukur
tiga aspek utama kapasitas kader sebelum dan sesudah intervensi. Aspek
pertama mencakup pengetahuan dasar TOGA, yang menilai tingkat
pemahaman peserta terhadap definisi, manfaat kesehatan, serta pengenalan
bagian-bagian tanaman yang berkhasiat obat (daun, rimpang, dan akar).
Aspek kedua berfokus pada pengetahuan teknis dan batas keamanan, yang
mengevaluasi pemahaman kader mengenai tata cara budidaya, teknik
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pengolahan ramuan secara higienis, penentuan dosis tepat, serta batasan
aturan penggunaan yang aman. Aspek ketiga mengukur sikap dan rencana
perilaku keberlanjutan, yang memetakan Kketertarikan kader untuk
menanam TOGA di pekarangan rumah sekaligus rencana pemanfaatannya
secara mandiri sebagai upaya promotif dan preventif kesehatan keluarga.

Selain itu, sesi tanya jawab diselenggarakan secara interaktif dengan
pemberian door prize sebagai bentuk apresiasi kepada peserta yang aktif
berpartisipasi dan mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Untuk
mengevaluasi pelaksanaan program, peserta juga diminta mengisi kuesioner
penilaian menggunakan Skala Likert yang mencakup aspek kesesuaian
materi, metode penyampaian, manfaat kegiatan, interaksi dengan
narasumber, serta kepuasan terhadap keseluruhan pelaksanaan program
(Rosa et al., 2026). Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk mengukur
capaian kegiatan, mengetahui tingkat keberhasilan program dalam
meningkatkan pemahaman peserta, serta menjadi bahan masukan bagi tim
pengabdi dalam menyempurnakan pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat pada program berikutnya. Kegiatan di tutup dengan
penyerahan TOGA dan foto bersama sebagai dokumentasi untuk kegiatan
keberlanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Koordinasi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarak ini diawali dengan kegiatan
diskusi tim pengabdian yang terdiri dari dosen dan mahasiswa yang
berkolaborasi dengan PC IAI Kabupaten Tegal yang dilaksanakan pada
tanggal 15 Juni 2026 bertempat di laboratorium 1 Prodi D3 Farmasi
Universitas Harkat Negeri. Dari diskusi dan analsis permasalahan mitra
tersebut selanjutnya menetapkan sasaran kegiatan pengabdian masyarakat
untuk mitra PKK Griya Santika Desa Pengabean Tegal. Tindak lanjut dari
hal tersebut, tim pengabdian mengirimkan surat pada tanggal 16 Juni 2026.

Koordinasi kegiatan pelaksanaan dengan mitra dilaksanakan pada
tanggal 20 Juni 2026 oleh tim peneliti dengan pengurus PKK yang
mendiskusi permasalahan mitra dan solusi yang ditawarkan oleh tim
pengabdian. Dari hasil koordinasi tersebut didapatkan terkait tentang
kemitraan dalam memberikan solusi dari permasalah tentang peningkatan
pengetahuan, pengelolaan, pemanfaatan dan aplikasi TOGA berbasis
etnomedisin pada tanggal 21 Juli 2026 yang bertempat di balai warga Griya
Santika.

Acara pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan absensi peserta,
sambutan selamat datang oleh ketua PKK dan dilanjutkan Direktur
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat yang memberikan apresiasi sebagai
instistusi pendidikan Universitas Harkat Negeri harus mampu memberikan
dampak dan solusi dari permasalahan masyarakat terutama dalam bidang
penuingkatan kesehatan melalui TOGA dan memberikan arahan tentang
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potensi kader PKK dalam menyelesaikan permaslahan kesehatan untuk
meningkatkan gaya hidup sehat dan produktif di usia senja sebagai bonus
demografi menuju Indonesia emas 2045.

2. Tahap Materi

Tahap berikutnya adalah tahap penyampaian materi yang diawali
dengan pengisian pre-test oleh seluruh peserta untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal mengenai pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga berbasis
etnomedisin sebelum diberikan edukasi (Rahmawati et al., 2022).
Selanjutnya, tim pengabdian dosen dan mahasiswa menyampaikan materi
mengenal konsep etnomedisin, pemanfaatan TOGA berdasarkan kearifan
lokal, manfaat dan keamanan penggunaan tanaman obat, serta pentingnya
pemanfaatan TOGA secara rasional sebagai upaya promotif dan preventif
dalam menjaga kesehatan keluarga. Selama proses penyampaian materi,
peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terlihat dari perhatian
mereka terhadap setiap penjelasan yang diberikan, keaktifan dalam
mengajukan pertanyaan, serta keterlibatan dalam sesi diskusi mengenai
pengalaman memanfaatkan tanaman obat di lingkungan sekitar.
Antusiasme tersebut menunjukkan tingginya minat peserta terhadap
pemanfaatan TOGA berbasis etnomedisin dan menjadi indikator bahwa
materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan serta mudah dipahami
oleh kader PKK sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Gambaran penyampaian edukasi seperti terlihat pada Gambar
2.

3. Tahap FGD

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi Focus
Group Discussion (FGD) yang dipandu oleh tim pengabdian yang terdiri atas
dosen dan apoteker. Tim pengabdian berperan sebagai fasilitator dengan
mengarahkan jalannya diskusi, memberikan klarifikasi berdasarkan bukti
ilmiah, meluruskan persepsi yang kurang tepat, serta memperkuat
pemahaman peserta mengenai penggunaan TOGA yang aman, rasional, dan
sesuai indikasi. Proses diskusi juga menjadi wadah untuk mengintegrasikan
pengetahuan tradisional masyarakat dengan informasi ilmiah sehingga
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peserta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
pemanfaatan TOGA berbasis etnomedisin.

Kegiatan pertama, Diskusi diawali dengan mengidentifikasi jenis-jenis
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang banyak tumbuh dan dimanfaatkan
oleh masyarakat setempat berdasarkan pengalaman sehari-hari. Tanaman
sudah dipersiapkan oleh mahasiswa dengan membawa dari kampus dan
mengambil sebagian dari lingkungan sekitar tempat tinggal warga. Kegiatan
kedua, peserta mendiskusikan manfaat tanaman tersebut, cara pengolahan,
dosis penggunaan, serta potensi risiko atau efek samping yang mungkin
terjadi apabila digunakan secara tidak tepat. Fasilitator kemudian
memberikan klarifikasi berdasarkan bukti ilmiah mengenai keamanan,
khasiat, dan cara penggunaan tanaman obat yang benar sehingga terjadi
penyelarasan antara pengetahuan tradisional dengan ilmu kesehatan
modern. Tahap ketiga, tahap ini merupakan tahap akhir sesi, setiap
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, kemudian dilakukan
pembahasan bersama untuk menyusun rekomendasi pemanfaatan TOGA
berbasis etnomedisin yang aman, rasional, dan sesuai dengan potensi lokal.

Melalui kegiatan FGD ini, peserta tidak hanya memperoleh tambahan
pengetahuan, tetapi juga saling bertukar pengalaman, mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi dalam pemanfaatan TOGA, serta merumuskan
solusi yang dapat diterapkan di lingkungan masing-masing. Hasil diskusi
selanjutnya menjadi dasar bagi kader PKK dalam menyusun strategi
edukasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan TOGA secara
berkelanjutan, kegiatan seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan Focus Group Discussion

Gambar 3 mengilustrasikan suasana pelaksanaan kegiatan Focus Group
Discussion (FGD) yang berlangsung secara interaktif dan partisipatif antara
tim narasumber/fasilitator, mahasiswa, dan para kader PKK. Melalui diskusi
kelompok dan sesi presentasi interaktif ini, para kader tampak aktif
bertukar pengalaman penggunaan TOGA dalam keseharian.
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4. Tahap Evaluasi PKM

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian
serta mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan. Evaluasi diawali dengan membandingkan hasil
pretest dan posttest yang terdiri atas 10 butir pertanyaan sesuai dengan
materi mengenai pemanfaatan TOGA berbasis etnomedisin. Selain itu,
dilakukan sesi tanya jawab secara interaktif dengan pemberian door prize
kepada peserta yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar sebagai
bentuk apresiasi sekaligus untuk memperkuat pemahaman terhadap materi
yang telah disampaikan. Peserta juga diminta mengisi kuesioner evaluasi
menggunakan Skala Likert untuk menilai aspek kesesuaian materi,
kejelasan penyampaian narasumber, efektivitas metode ceramah dan FGD
manfaat kegiatan, serta tingkat kepuasan terhadap pelaksanaan program
(Kasiami et al., 2025). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai konsep etnomedisin,
manfaat dan keamanan penggunaan TOGA, serta peran kader PKK dalam
mengedukasi masyarakat. Di samping itu, umpan balik yang diberikan
peserta menjadi bahan refleksi bagi tim pengabdian untuk menyempurnakan
metode, materi, dan strategi pendampingan pada kegiatan pengabdian
berikutnya, sehingga program dapat memberikan manfaat yang lebih
optimal dan berkelanjutan (Suwandari et al., 2026).

Berdasarkan analisis data Pre-test & Post-Test dari 25 peserta (N = 25),
hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang
signifikan, ditunjukkan oleh kenaikan persentase kader dengan kategori
pengetahuan baik dari 40% sebelum kegiatan menjadi 90% setelah kegiatan,
atau meningkat sebesar 50 poin persentase. Secara rinci, sebelum intervensi
dilakukan, hanya terdapat 10 kader (40%) yang berada pada kategori
pengetahuan baik, sementara 12 kader (48%) berada pada kategori cukup,
dan 3 kader (12%) berada pada kategori kurang. Setelah mengikuti seluruh
rangkaian pelatihan dan Focus Group Discussion (FGD) berbasis
etnomedisin, jumlah kader pada kategori baik melonjak menjadi 22 orang
(90%), dengan sisa 3 kader (10%) berada pada kategori cukup, serta tidak ada
lagi kader yang berada pada kategori kurang. Hasil pengolahan data pretest
dan posttest sebagai salah satu ukuran tentang tingkat pengetahuan yang
didapatkan peserta selama pelatihan dapat dilihat pada Gambar 4.

100

90

40
v f—

40
20

pretest post test

Gambar 4. Profil peningkatan Pengetahuan Peserta
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Sebagai penutup rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
tim pengabdian menyerahkan bibit TOGA kepada ketua PKK sebagai bentuk
simbolis dukungan terhadap pengembangan dan optimalisasi taman TOGA
di lingkungan Griya Santika. Penyerahan bibit ini bertujuan untuk
mendorong peserta agar dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah
diperoleh selama kegiatan melalui budidaya dan pemanfaatan tanaman obat
di lingkungan sekitar. Selain memperkaya koleksi tanaman obat yang
dimiliki, keberadaan taman TOGA diharapkan menjadi sarana edukasi bagi
masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat berbasis etnomedisin
yang aman, rasional, dan berkelanjutan. Dengan adanya dukungan tersebut,
kader PKK diharapkan mampu menjadi pelopor dalam pengembangan
TOGA serta berperan aktif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya pemanfaatan tanaman obat sebagai bagian dari upaya
promotif dan preventif untuk mewujudkan keluarga yang sehat dan mandiri.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi dan FGD
mengenai pemanfaatan TOGA berbasis etnomedisin telah terlaksana dengan
baik dan mendapat respons yang positif dari kader PKK sebagai mitra. Hasil
evaluasi yang menunjukkan peningkatan sebesar 50% dibandingkan
sebelum pelaksanaan kegiatan. Pada akhir program, sebagian besar peserta
memperoleh peningkatan nilai 90% setalah diukur melalui post-test. Saran
untuk meningkatkan kualitas perlu adanya keberlanjutan program melalui
kegiatan pendampingan seperti home visit, penyegaran mater:i dan
pendampingan digital secara berkala agar kader PKK mampu
mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh dalam kegiatan
edukasi kepada masyarakat. Selain itu, diperlukan pengembangan taman
TOGA yang lebih terstruktur disertai dengan pelabelan tanaman,
penyusunan media edukasi, serta pelatihan lanjutan mengenai budidaya,
pengolahan, standardisasi, dan pemanfaatan TOGA berbasis bukti ilmiah.
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